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Abstrak  

Dalam organisasi keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh pendayagunaan 

Sumber Daya Manusia. Dari sini kita sadari, perlu adanya Teknik-teknik untuk dapat memelihara 

prestasi sumber daya manusia. Salah satunya dengan “memberikan dorongan”, agar mereka dapat 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan uraian dan pengarahan. Dalam artikel ini, metode yang 

digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan 

bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Manusia sebagai unsur inti dari 

organisasi, ternyata merupakan faktor yang paling penting sekaligus paling sulit pengelolaannya. 

Dalam rangka memotivasi seseorang, pemimpin organisasi dapat atau bahkan perlu melakukan 

Tindakan konkret sehingga memungkinkan termanfaatkannya potensi yang dimiliki anggota 

organisasi demi tercapainya tujuan organisasi. Keterampilan dalam memilih dan mengembangkan 

Teknik motivasi mutlak untuk dimiliki oleh seorang pemimpin organisasi. 

Kata Kunci: Organisasi, Motivasi, Perkembangan 

 

 

PENDAHULUAN  

Memotivasi para pekerja merupakan salah satu aspek terpenting dan yang paling 

menantang dari aspek manajemen. motivasi bukan hanya mengenai bekerja keras motivasi 

juga mencerminkan sudut oandang anda mengenai kemmapuan diri anda sendiri. (Yusuf, 

2021), (Ribhan & Yusuf, 2016),  (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021) 

 

Dalam organisasi keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh 

pendayagunaan Sumber Daya Manusia. Dari sini kita sadari, perlu adanya Teknik-teknik 

untuk dapat memelihara prestasi sumber daya manusia. (Putri & Ghazali, 2021), (Putri, 2021), 

(Permatasari, n.d.) Salah satunya dengan “memberikan dorongan”, agar mereka dapat 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan uraian dan pengarahan. (Defia Riski Anggarini, 2020), 

(Permatasari & Anggarini, 2020), (Maryana & Permatasari, 2021) 

 

Jadi sedikit uraian tentang motivasi adalah kekuatan yang mendorong sesorang untuk 

melakukan suatu Tindakan atau tidak pada hakekatnya secara internal dan eksternal yang 

dapat positif atau negative untuk mengarahkannya sangat bergantung kepada motivator. 
(Ahluwalia et al., 2021), (Damayanti et al., 2020), (Defla Riski Anggarini, 2021) 

 

Pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan 

sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan kehidupan. (Defia 

Riski Anggarini, Nani, et al., 2021), (Riski, 2018), (Octavia et al., 2020) Persaingan kerja yang 

sangatlah berat membuat masing-masing karyawan harus mempunyai motivasi tersendiri 

agar supaya setiap karyawan bekerja secara optimal dan sesuai yang diinginkan 
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perusahaan. Jika seseorang mempunyai sebuah motivasi yang kuat maka akan 

menimbulkan dampak positif pada dirinya untuk menjadi lebih baik dalam bekerja, 

bahkan akan menimbulkan persaingan yang positif antar karyawan sehingga mempunyai 

nilai lebih dimata perusahaan. (Fitranita & Wijayanti, 2020),  (Khamisah et al., 2020), (Nani & 

Lina, 2022)  

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut 

juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan- kebutuhan yang dapat 

membuat seseorang bersemangat dan termot ivasi untuk mengurangi serta memenuhi 

dorongan diri sendiri, (Nani & Ali, 2020), (Rahmawati & Nani, 2021), (Lina & Nani, 2020) 

sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke 

arah yang optimal. motivasi terbentuk dari sikap (attitute) karyawan dalam menghadapi 

stuasi kerja diperusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. (Nani et al., 2021), (Nani, 2019), (Nani, 2020) 

Motivasi berasal dari kata latin (movemore) yang berarti dorongan atau menggerakkan. 

Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia pada 

umumnya dan bawahan khususnya. (View of Exploring the Relationship between Formal 

Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of 

Leadership Characteristics.pdf, n.d.),  (Novita & Husna, 2020b), (Novita & Husna, 2020a) 

Motivasi mempersoalkan bagai mana cara mengarahkan daya potensi bawahan, agar mau 

bekerja sama produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
(Novita et al., 2020),  (Pratama et al., 2022),  (Sedyastuti et al., 2021) 

Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh yang 

dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap 

orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar- benar latar 

belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang yang akan dimotivasi. (Suwarni et 

al., 2021),  (Fauzi et al., 2020), (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah 

Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020) 

Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih bergairah sehingga pekerjaan 

akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik, sedangkan kegairahan kerja sendiri 

mengandung arti kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. (Fauzi et 

al., 2021), (Suwarni & Handayani, 2021), (Ahluwalia, 2020) semangat kerja biasanya 

dipengaruhi keadaan lingkungan pekerja itu sendiri. Bila lingkungan kerjanya menunjang, 

maka semangat kerjanya juga cendrung akan tinggi, demikian pula sebaliknya. (Larasati 

Ahluwalia, 2020), (Lina & Ahluwalia, 2021), (Saipulloh Fauzi1, 2020) 

METODE  

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau 

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet. (Febrian Eko Saputra, 2018), (Azwari, A, 2021), (Febria Lina & 
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Setiyanto, 2021) Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian 

secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan 

agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. (Fadly et al., 2020), (Fadly & Alita, 2021), 

(Fadly & Wantoro, 2019), (Rosmalasari, 2017) Penulis menggunakan beraneka variasi sumber 

pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam 

manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi 

sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia 

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik. (Sari & Sukmasari, 2018),  

(Sari, 2014),  (Ameraldo & Ghazali, 2021), (Ameraldo et al., 2019)        

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, motivasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang menimbulkan dorongan semangat, keluatan, arahan kepada seseorang dalam upaya 

untuk mencapai tujuan. Dari Batasan pengertian motivasi di atas terlihat bahwa ada tiga hal 

yang termasuk di dalamnya antara lain upaya, tujuan, dan kebutuhan. Unsur upaya 

merupakan ukuran intensitas, bila seseorang termotivasi, ia akan mencoba mengulangi 

perbuatan sebelumnya. Aka tetapi kemunginan kecil tingkat upaya yang tinggi akan 

mengantarkan pada kinerja dan memberikan keuntungan. Bila upaya itu disalurkan dalam 

suatu arah yang bermanfaat bagi organisasi akan dapat mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan kualitas dari upaya itu maupun 

intensitasnya. 

Pendekatan tradisional pertama sekali dikemukakan oleh Frederick W. Taylor dari 

manajemen ilmiah. Dalam model ini yang menjadi titik beratnya adalah pengawasan 

(controlling) dan pengarahan (directing). Pada pendekatan ini, manajer menentukan cara 

yang paling efisien untuk pekerjaan berulang dan memotivasi karyawan dengan sistem 

insentif upah, semakin banyak yang dihasilkan maka semakin besar upah yang diterima. 

Dengan menggunakan insentif, manajer dapat memotivasi bawahannya. Makin banyak 

yang diproduksi, maka makin besar pula penghasilan yang mereka peroleh. Dalam banyak 

situasi pendekatan ini sangat efektif. 

Berdasarkan pandangan ini, umumnya pekerja dianggap malas bekerja, dan hanya dapat 

dimotivasi dengan memberikan penghargaan yang berwujud uang. Pada umumnya para 

pekerja kurang bertanggungjawab atas pekerjaannya. Sehingga untuk meningkatkan 

produktivitas kerja mereka harus dimotivasi dengan penghargaan dalam bntuk uang. 

Pendekatan Hubungan Manusia 

Pendekatan hubungan manusia selalu dikaitkan dengan pendapat Elton Mayo. Mayo 

menemukan bahwa kebosanan da pengulangan berbagai tugas merupakan faktor yang 

dapat menurunkan motivasi, sedangkan kontrak sosial membantu dalam menciptakan 

dan mempertahankan motivasi. Sebagai kesimpulan dari pendekatan ini, manajer dapat 

memotivasi karyawan dengan memberikan kebutuhan sosial serta dengan membuat 

mereka berguna dan lebih penting. 
 

Pendekatan Sumber Daya Manusia 

Para pencetus teori lainnya seperti McGregor dan ahli-ahli lain, melontarkan kritik kepada 

model hubungan manusia dengan mengatakan konsep tersebut hanya meru[pakan 

pendekatan yang lebih canggih untuk memanipulasi karyawan. Kelompok mereka juga 

mengatakan bahwa, pendekatan tradisional dan hubungan manusia terlalu 

menyederhanakan motivasi hanya dengan memusatkan pada satu faktor saja seperti uang 
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dan hubungan sosial. Berbeda dengan pendekatan sumber daya manusia yang menyatakan 

bahwa para karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, tidak hanya uang atau keinginan 

untuk mencapai kepuasan, tetapi juga kebutuhan untuk berprestasi dan memperoleh 

pekerjaan yang berarti. 
 

Pendekatan Kontemporer 

Pendekatan kontemporer didominasi oleh tiga tipe motivasi : teori isi, teori proses, dan 

teori penguatan. Teori isi menekankan pada teori kebutuhan-kebutuhan 

manusia, ,menjelaskan berbagai kebutuhan manusia mempengaruhi kegiatannya dalam 

organisasi. Manajer harus dapat memahami kebutuhan para anggotanya untuk 

meningkatkan tanggung jawab dan kesetiannya atas pekerjaan dan organisasi. Dalam teori 

isi tedapat tiga teori motivasi yang menekankan pada Analisa yang mendasari kebutuhan-

kebutuhan manusia. Antara lain : Teori Hirarki Kebutuhn, Teori ERG, dan Teori Dua 

Faktor. Pada teori proses, terdapat dua teori motivasi yang terpusat pada bagaimana para 

anggota organisasi mencari penghargaan dalam keadaan bekerja, termasuk dalam 

kelompok ini : Teori keadilan dan Teori Harapan. Satu teori lagi, berpusat pada bagaimana 

karyawan mempelajari perilaku kerja yang diinginkan, tedapat pada Teori Penguatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Teori dua faktor pertama sekali dikemukakan oleh Frederick Herzberg. Dalam teori ini 

dikemukakan bahwa, pada umumnya para karyawan baru cenderung untuk memusatkan 

perhatiannyapada pemusatan kebutuhan lebih rendah dalam pekerjaan pertama mereka, 

terutama keamanan. Berdasarkan penelitiannya, Herzberg membagi dua faktor yang 

mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi, antara lain faktor kepuasan dan 

ketidakpuasan. 

Faktor kepuasan disebut juga sebagai motivator. Termasuk pada faktor ini ialah faktor-

faktor pendorong bagi prestasi dan semangat kerja. Faktor kepuasan atau motivator factor 

dikatakan sebagai factor pemuas karena dapat memberikan kepuasan kerja seseorang dan 

juga dapat meningkatkan prestasi para pekerja, tetapi faktor ini tidak dapat menimbulkan 

ketidakpuasan bila hal itu tidak terpenuhi. Jadi faktor kepuasan bukanlah merupan lawan 

dari faktor ketidakpuasan. 

Faktor ketidakpuasan biasa disebut juga sebagai hygience faktor atau faktor pemeliharaan 

merupakan faktor yang bersumber dari ketidakpuasan kerja. Faktor ketidakpuasan 

bukanlah merupakan kebalikan dari faktor kepuasan. Hal ini berarti bahwa dengan tidak 

terpenuhinya faktor-faktor ketidakpuasan bukanlah penyebab kepuasan kerja melainkan 

hanya mengurangi ketidakpuasan kerja saja. 
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Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh Clayton Alderfer yang melanjutnya teori 

hierarki kebutuhan yang dihubungkan secara lebih dekat dengan hasil penelitian empiris, 

sehingga hasilnya mendekati pada kenyataan. Alderfer mmebagi 3 kelompok kebutuhan 

manusia antara lain : 
 

1. Eksistensi 
 

2. Hubungan 
 

3. Pertumbuhan  
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SIMPULAN  

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu Tindakan 

atau tidak pada hakekatnya secara internal dan eksternal yang dapat positif atau negative 

untuk mengarahkannya sangat bergantung kepada motivator. Sedangkan motif adalah 

dorongn atau daya dorong sesorang untuk melakukan sesuatu. 

Dari banyaknya pandangan yang berbeda dan berbagai teori yang ada. Ada macam-macam 

motivasi dalam satu perilaku. Suatu perbuatan atau keinginan yang disadari dan hanya 

mempunyai satu motivasi bukanlah hal yang biasa, tetapi tidak biasa. Karena suatu 

keinginan yang disadari atau perilaku yang bermotivasi dapat berfungsi sebagai penyalur 

untuk tujuan-tujuan. Apabila dapat terjadi keseimbangan, hal tersebut mencerminkan 

“hasil pekerjaan” seseorang yang berhadapan dengan potensinya untuk perilaku, yang 

dapat diidentifikasi sebagai ‘kemampuannya”. Jadi, motivasi memegang peranan sebagai 

perantara untuk mentransformasikan kemampuan menjadi hasil pekerjaan. 

Manusia sebagai unsur inti dari organisasi, ternyata merupakan faktor yang paling penting 

sekaligus paling sulit pengelolaannya. Dalam rangka memotivasi seseorang, pemimpin 

organisasi dapat atau bahkan perlu melakukan Tindakan konkret sehingga memungkinkan 

termanfaatkannya potensi yang dimiliki anggota organisasi demi tercapainya tujuan 

organisasi. Keterampilan dalam memilih dan mengembangkan Teknik motivasi mutlak 

untuk dimiliki oleh seorang pemimpin organisasi. 
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